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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

kepemimpinan kepala desa dalam ( studi kasus desa sukamakmur 

kecamatan patilanggio kabupaten pohuwato). Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di desa sukamakmur, kecamatan patilanggio, kabupaten 

pohuwato dengan sumber data yang diperoleh dari beberapa informan 

seperti sekertaris desa dan beberapa masyarakat yang ada di desa 

sukamakmur. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumetasi. Peneliti berperan sebagai penggali informasi 

dengan tujuan untuk memperoleh sumber data baik primer ataupun 

sekunder.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwakeberhasilan pembangunan desa 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala desa dalam menjalankan 

fungsi-fungsi kepemimpinan, seperti motivator, fasilitator dan 

mobilisator.Yang pertama Kepala Desa sebagai motivator dalam 

penyelenggaraan pembangunan desa memiliki semangat membangun desa 

yang tinggi, sehingga kebutuhan untuk fasiliasi terwujud secara nyata dan 

jelas melalui proses interaksi dengan masyarakat desa sukamakmur 

kecamatan patilanggio pada penyelenggaran pembangunan desa. Yang 

kedua Kepala desa sebagai fasilitator desa merupakan pendamping 

masyarakat desa dalam melaksanakan serta meningkatkan program-

program pembangunan desa, artinya seorang fasilitator harus mampu 

menyediakan dan siap dengan informasi termasuk pendukungnya. Yang 

ketiga Kepala Desa sebagai mobilisator adalah orang yang menggerakan 

untuk melakukan sesuatu yang berkaitan dengan sebuah pembangunan 

yang berfungsi untuk kepentingan bersama. Hal ini dilihat dari 

kemampuan kepala desa mengarahkan masyarakat dalam setiap 

pertemuan untuk berpartisipsi dalam pogram-program yang telah 

direncanakan kemudian menggerakkan atau mengajak masyarakat untuk 

ikut melakukan tindakan yang nyata.Selain itu, partisipasi aktif 

masyarakat dan kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk lembaga 

pemerintah dan swasta, juga menjadi faktor kunci dalam mendorong 

pembangunan desa yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model 

kepemimpinan desa yang efektif di wilayah lain dengan karakteristik 

serupa. 
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Pembangunan bertujuan untuk menciptakan perubahan berkelanjutan 

menuju kemajuan yang lebih baik. Pelaksanaan pembangunan harus mendorong 

pemerataan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, membangkitkan inisiatif 

dan partisipasi aktif masyarakat, serta mengoptimalkan potensi daerah secara 

dinamis, serasi, dan bertanggung jawab. Pembangunan juga harus memperkuat 

persatuan dan kesatuan bangsa (Marto, S., & Robert Tua, 2021). Secara umum, 

pembangunan dapat dipahami sebagai suatu proses perubahan social yang 

direncanakan untuk mencapai kondisi social yang menyertainya (Arifin et al., 

2019). Tujuan utama pembangunan adalah meningkatkan taraf hidup masyarakat 

secara adil dan makmur, baik secara material maupun spiritual. 

Kepemimpinan diambil dari kata pemimpin yang artiya seseorang yang 

mempunyai kemampuan dalam penyelenggaraan suatu kegiatan organisasi agar 

kegiatan tersebut dapat terselenggara dengan efektif dan effisien. Kepemimpinan 

merupakan suatu bentuk dominasi yang didasari oleh kapabilitas/kemampuan 

pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu 

guna mencapai tujuan bersama. Kegiatan manusia secara bersama-sama selalu 

mebutuhkan. Jadi sangat penting kinerja kepemimpinan dalam meningkatakan 

partisipasi masyarakat. Kepemimpinan adalah hubungan dimana seseorang 

(pemimpin) mempengaruhi orang lain untuk mau bekerja sama melaksanakan 

tugas-tugas yang saling berkaitan guna mencapai tujuan bersama yang diinginkan 

pemimpin dan bawahannya. “gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung 

pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang 

menyangkut kemampuannya dalam memimpin (Imelda et al., 2021).”  

Dalam rangka pembangunan desa yang menyeluruh, terpadu dan 

terprogram, untuk mencapai sasaran dan tujuan selai ditunjung oleh manajemen 

pemerintah Desa yang baik, organisasi yang jelas juga sangat ditentukan oleh 

partisipasi masyarakat desa yang bersangkutan. Desa patut dilindungi dan di jaga 

keasliannya yang mana adalah bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dimana dalam berlangsungnya perkembangan desa tidak terlepas dari peran 

masyarakat serta kepemimpinan Kepala Desa dan perangkat desa yang ada pada 

desa. Yang mana semua peran dari aparat pemerintah desa maupun masyarakat 

amat penting dalam proses pembangunan desa. Melalui perubahan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pengakuan terhadap masyarakat 

adat dipertegas melalui ketentuan dalam pasal 18B ayat (2) yang berbunyi “Negara 

mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat adat beserta hak-hak 

tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat 

dan prinsip Negara Kesatuan Repubik Indonesia, yang diatur dalam undang-

undang” (Yustisia et al., 2015). 

Akan tetapi penelitian yang dilakukan Di Desa Suka Makmur Kecamatan 

Patilanggio, masi ada masalah yang ditemukan dilapangan, yaitu kurangnya kerja 

sama antara Kepala Desa Suka Makmur dengan bawahannya sehingga yang terjadi 

adalah masalah pemberdayaan dan pembangunan terhadap Masyarakat Desa Suka 

makmur Kecamatan Patilanggio. Pemberdayaan masyarakat ini menjadi salah satu 

nyata untuk membangun masyarakat itu sendiri. Maka dari itu, baik negara 

berkembang maupun negara maju memperhatikan upaya ini. Pasalnya salah satu 

misi untuk pemberdayaan masyarakat itu sendiri adalah upaya untuk 

mensejahterakan masyarakat terutama dari sisi pertanian dan perkebunan. 
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Pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan salah satu elemen proses 

pembangunan desa, oleh karena itu partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

perlu dibangkitkan terlebih dahulu oleh pihak lain seperti pemerintah desa atau 

kepala desa, sehingga dengan adanya keterlibatan pemerintah desa besar, 

kemugkinan masyarakat akan merasa diberi peluang atau kesempatan ikut seta 

dalam pembangunan, karena pada dasarnya menggerakkan partisipasi masyarakat 

desa merupakan salah satu pembangunan desa itu sendiri (Ayu et al., 2017). 

Berangkat dari pernyataan diatas bahwa terjadi sebuah diskomunikasi 

antara kepala desa dengan masyarakat dimana program yang dilaksanakan oleh 

aparat desa kurang begitu maksimal dan tidak disosialisasikan kepada masyarakat 

sehingga persoalan pembenahan infrastruktur yang dilakukan oleh aparat desa tidak 

direspon oleh masyarakat karena hanya menghambur-hamburkan uang, sementara 

niatan aparat desa adalah untuk pembenahan infrastruktur itu untuk kenyamanan 

dan lancaranya mereka melayani masyarakat.  

Kenyataan yang ditemui peneliti pada pelaksanaan observasi awal Desa 

Suka Makmur Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato, terdapat 

permasalahan tentang peran kepala desa terhadap pembangunan desa. Indikator 

yang dijadikan pedoman terhadap pembangunan infrastruktur desatampak pada 

sarana dan prasarana yang tidak layak di desa tersebut di antaranya bangunan kantor 

desa, jalan-jalan desa, masjid serta sarana dan prasarana umum lainnya.  

Permasalahan tersebut di atas sangat penting diangkat dalam kajian 

penelitian dengan alasan bahwa pembangunan infrastrutur merupakan sarana untuk 

kepentingan masyarakat dan merupakan bagian dari indikator kemajuan dan 

peningkatan desa terutama di desa sukamakmur kecamatan patilanggio kebupaten 

pohuwato, yang memerlukan peran utama dari kepala desa itu sendiri dalam 

mengupayakan berbagai strategi dalam pengembangan pembangunan infrastruktur 

desa khususnya di desa sukamakmur kecamatan patilanggio kabupaten pohuwato.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan studi 

kasus. Menentukan jenis penelitian sebelum terjun kelapangan merupakan hal yang 

sangat signitif, sebab jenis penelitian merupakan paying yang digunakan sebagai 

dasar utama pelaksanaan penelitian. Penetapan fokus penelitian merupakan tahap 

yang sangat menentukan dalam penelitian kualitatif karena penelitian tidak dimulai 

dari sesuatu yang kosong tetapi diangkat dari permasalahan. Agar memudahkan 

usaha untuk mendapatkan jawaban atau permasalahan penelitian yakni “ 

Bagaimana Peranan Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Pembangunan Desa. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa teknik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan, yaitu : Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Analisis 

dalam pandangan ini meliputi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  (B. Milles dan Huberman, 2014) dalam (Asipi et al., 

2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kepemimpinan Kepala Desa Sukamakmur Dalam Pembangunan Desa 

Di dalam pelaksanaan pembangunan, kepala desa selaku pemimpin formal 

di desa harus mampu menyediakan, mendorong dan memberikan motivasi kepada 
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masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang berhubungan 

dengan pembangunan. Kepala desa sebagai pemimpin memiliki peran sebagai 

motivator yang berusaha untuk memotivasi dan memberi dukungan penuh kepada 

masyarakat dengan cara memberikan penghargaan kepada masyarakat yang 

antusias dalam berpartisipasi. Dan kepala desa sebagai fasilitator, artinya kepala 

desa sebagai penyedia sarana dan prasarana dalam proses pembangunan. 

Sedangkan peran kepala desa sebagai mobilisator yaitu kepala desa sebagai 

pendorong dan penggerak masyarakat untuk ikut melaksanakan kemajuan desa. 

Pembangunan yang efektif membutuhkan keterlibatan atau partisipasi seluruh 

pemangku kepentingan (stakeholders) yang terdiri dari aparat desa dan masyarakat 

desa. Partisipasi masyarakat memiliki intensitas ataupun bentuk partisipasi yang 

berbeda-beda sesuai dengan tahap atau tingkatan pembangunan desa yang diawali 

dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil.(Pilaili et al., 

2022) 

Motivator  

Motivasi dalam hal pembangunan desa bertujuan untuk memberikan 

dukungan dan dorongan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan desa. Sebagai seorang pemimpin formal dalam desa, kepala desa 

sebisa mungkin memberikan motivasi dan mendorong minat masyarakat untuk ikut 

andil dalam proses pembangunan yang ada di desa, karena tujuan dari 

pembangunan desa tidak akan tercapai tanpa adanya campur tangan dari pemerintah 

desa dan masyarakat.(Pilaili et al., 2022) 

Untuk mewujudkan peran sebagai motivator yang baik, tidak hanya 

memberikan inspirasi, tetapi juga mampu memberikan contoh yang baik bagi 

masyarakat. Pemimpin harusnya memberikan dorongan, masukan atau arahan 

dalam melaksanakan suatu tugas atau proses dalam mencapai tujuan program 

ataupun dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Aulia Salma et al., 2021). Peran 

pemimpin dalam peningkatan motivasi mampu memberikan penyesuaian sehingga 

menumbuhkan perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang inovatif dalam 

pembangunan. Berdasarkan wawancara warga desa suakamakmur kecamatan 

patilanggio, Kepala desa sebagai pemimpin memiliki pribadi yang baik, pekerja 

keras dan sangatlah pen gertian kepada warga desa dalam hal ini pelayanannya yang 

cukup baik. Salah satunya pelayanan administratif maupun proses pemberdayaan 

sosial masyarakatdesa yang selalu dilakukan. 

Kepala desa sukamakmur pada penyelenggara pembangunan desa memiliki 

semangat membangun desa yang tinggi hal ini, nyata dari beberapa program 

pembangunan desa yang direncanakan dan yang telah dilaksanakan. Gairah kerja 

adalah perwujudan dari moral dan semnagat kerja yang tinggi, motivasi tersebut 

muncul jika seseorang tersebut memiliki niat dan keinginan dalam mengerjakan 

tugasnya. Sehingga kebutuhan akan fasiliasi terwujud secara nyata dan jelas 

memalui proses interaksi dengan masyarakat desa sukamakmur kecamatan 

patilanggio pada penyelenggaran pembangunan desa. 

Fasilitator  

Kepala desa sebagai fasilitator desa merupakan pendamping masyarakat 

dalam pelaksanaan serta meningkatkan program – program pembangunan desa, 

artinya seorang fasilitator harus mampu menyediakan dan siap dengan informasi 

termasuk pendukungnya. 
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Pemerintah desa menjadi penyedia layanan dalam desa tersebut. 

Kepemimpinan kepala desa dapat memberikan ide atau fasilitator dalam 

menyelesaikan masalah untu mencapai pembangunan desa. Solusi dari 

permasalahan desa selalu menjadi bagian dari peran kepemimpinan desa dalam 

menciptakan kesejahteraan mesyarakat desa, karena pada dasarnya pembangunan 

sosial juga penting dalam meningkatkan pembangunan desa. Desa yang aman 

menandakan baiknya sosok pemimpin dalam pemerintahan desa tersebut, sehingga 

tujuan pembangunan desa dapat lebih mudah dicapai. Contohnya pada tahun 2022 

telah dilakukan pembangunan gedung posyandung untuk ibu hamil dan balita.  

Pengawasan pembangunan kepala desa juga berperan sacara langsung 

mengawasi jalannya pembangunna proyek maupun infrastruktur. Perangkat desa 

menilai bahwa kepala desa memiliki jiwa sosial yang tinggi dan mengutamakan 

musyawarah dalam pengambilan keputusan serta selalu berkoordinasi dalam 

melaksanakan program pembangunan, sementara dalam pelaksanaan program 

pembangunan selalu berpedoman pada RPJM dan RKPDes. 

Peran kepala desa sebagai fasilitator artinya kepala desa sebagai penyedia 

fasilitas. Tugas kepala desa menyediakan dan melengkapi apa saja yang dibutuhkan 

dalam proses pembangunan desa yang dibantu oleh Tim Pengelola Kegiatan Desa. 

Peran kepala desa sebagai fasilitator juga merupakan salah satu upaya untuk 

mencapai keberhasilan pembangunan fisik desa sesuai dengan apa yang sudah 

dianggarkan melalui ADD dan direncanakan dalam kegiatan musrenbang desa yang 

disusun dalam RKPDes yang akan ditetapkan menjadi APBDes. 

Mobilisator 

Mobilisator adalah orang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu 

yang berkaitan dengan sebuah pembangunan yang berfungsi untuk kepentingan 

bersama. Jadi kepala desa sebagai mobilisator adalah kepala desa yang mampu 

menggerakkan atau mengajak masyarakat untuk bersama-sama melakukan perilaku 

yang nyata untuk membangun desa. Sebagai mobilisator kepala desa memiliki 

peran yang sangat besar (Syafitri & Suriani, 2019). Kepala desa harus terus 

melakukan perubahan dan perbaikan dengan secara terbuka menerima masukan 

dari berbagai elemen masyarakat sehingga segala kegiatan dan program desa dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

Dengan perannya sebagai mobilisator kepala desa sebagai pengarah dan 

penggerak masyarakat agar bersama-sama terlibat dalam kegiatan pembangunan 

desa. Masyarakat perlu diarahkan agar paham bagaimana pentingnya partisipasi 

dari masyarakat dalam kegiatan pembangunan desa. Untuk memberikan kesadaran 

kepada masyarakat, maka kepala desa secara langsung memberikan contoh dan 

mengajak masyarakat untuk bersama-sama dalam membangun desa, dan perlunya 

transparansi dari pemerintah desa untuk mentransparankan dana-dana yang 

bersumber dari dana desa, alokasi dana desa, dan dana lainnya agar dari sini 

masyarakat bisa melihat sejauh mana kemajuan desa dalam membangun desa 

melalui transparansi yang dilakukan oleh kepala desa. 

Faktor Yang Menghambat Peran Kepala Desa 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun kecil. Pada organisasi berskala 

besar, sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan 
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dalam proses pengembangan usaha, peran sumber daya manusia menjadi semakin 

penting. Kemampuan pegawai sebagai sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi sangat penting arti dan keberadaannya untuk peningkatan produktivitas 

kerja di lingkungan organisasi. Manusia merupakan salah satu unsur terpenting 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan 

dan mengembangkan misinya. Sumber daya manusia yang berkualitas juga dapat 

menghemat waktu pembuatan laporan keuangan, disebabkan karena sumber daya 

manusia tersebut telah mengetahui dan memahami apa yang akan dikerjakan 

dengan baik dan sesuai bidangnya sehingga penyajian laporan keuangan bisa tepat 

waktu.(Suhartono et al., 2020) 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas adalah sumber daya yang 

mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-

generatif-inovatif dengan menggunakan energy tertinggi seperti kecerdasan, 

kreativitas, dan imajinasi. Kualitas sumber daya manusia merupakan pengetahuan 

keterampilan dan kemampuan seseorang dalam mempertanggung jawabkan semua 

perbuatan dan memberikan layanan yang professional. Sumber daya manusia sudah 

terbilang cukup baik bisa dilihat dari aparat desa sudah sebagian besar lulsan 

sarjana, namun jika dilihat dari kualitas masyarakat desa sukamakmur yang 

kebanyakan hanya lulusan SD, SMP, dan SMA, bahkan ada yang tidak ada 

pendidikan sama sekali atau putus sekolah. Hal ini tidak menjadi penghambat desa 

agar bisa lebih maju lagi. 

Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan alat pelengkap atau fasilitas sangat baik 

bagi desa maupun intansi pemerintah lainnya untuk mencapai tujuan pembangunan 

desa. Saran dan prasarana menurut Kamus Besa Bahasa Indonesia (KBBI 2002) 

sarana merupakan segala sesuatu yang berupa upaya atau syarat yang dipakai 

sebagia alat media dalam mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan prasaran yaitu 

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya proses (usaha, 

pembangunan dan proyek). Sarana dan prasarana merupakan alat pelengkap atau 

fasilitas yang sangat penting baik bagi desa Maupin instansi pemerintahan lainnya 

untuk mencapai tujuan. 

Sarana dan prasarana juga dapat diartikan sebagai fasilitas dan peralatan. 

Untuk melaksanakan tugasnya, pemerintah atau aparatur desa membutuhkan 

fasilitas dan peralatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya, tersediannya 

fasilitas atau perlengkapan yang tersedia menunjang lancarnya suatu kegiatan yang 

akan dilaksanakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didesa sukamakmur sarana dan 

prasarana masih belum memadai, dikarenakan masih kurangnya peralatan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat desa sukamakmur. Sehingga ini tugas kepala desa 

sukamakmur memfasilitasi keperluan masyarakat, kepala desa juga harus 

melakukan musyawarah kepada masyarakat dalam hal pengadaan pembangunan 

sarana dan prasrana. Kepala desa melakukan musyawarah dan mendengarkan 

keluhan dan masukan dari masyarakat. Kemudian menjelaskan apa saja pengadaan 

dan pembangunan tersebut. Dalam proses pengadaan dan pembangunan sarana dan 

prasarana. Dari hasil penjelasan diatas tentang sumber daya manusia dan sarana dan 

prasarana yang belum memadai dan menjadi tuga pemerintah desa untuk mengubah 

demi terciptanya pembangunan desa yang baik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka kesimpulan 

dari penjelasan diatas terdapat beberapa kesimpulan diantaranya. 

Yang pertama Kepala Desa sebagai motivator dalam penyelenggaraan 

pembangunan desa memiliki semangat membangun desa yang tinggi, sehingga 

kebutuhan untuk fasiliasi terwujud secara nyata dan jelas melalui proses interaksi 

dengan masyarakat desa sukamakmur kecamatan patilanggio pada penyelenggaran 

pembangunan desa. Yang kedua Kepala desa sebagai fasilitator desa merupakan 

pendamping masyarakat desa dalam melaksanakan serta meningkatkan program-

program pembangunan desa, artinya seorang fasilitator harus mampu menyediakan 

dan siap dengan informasi termasuk pendukungnya. Yang ketiga Kepala Desa 

sebagai mobilisator adalah orang yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang 

berkaitan dengan sebuah pembangunan yang berfungsi untuk kepentingan bersama. 

Hal ini dilihat dari kemampuan kepala desa mengarahkan masyarakat dalam setiap 

pertemuan untuk berpartisipsi dalam pogram-program yang telah direncanakan 

kemudian menggerakkan atau mengajak masyarakat untuk ikut melakukan 

tindakan yang nyata. 

Pada indikator kedua faktor penghambat peran kepemimpinan Kepala Desa 

dalam pembangunan Desa Sukamakmur Kecamatan Patilanggio. Terdapat 

beberapa kesimpulan yang pertama Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas adalah sumber daya yang mampu menciptakan bukan saja nilai 

koomperatif, tetapi juga nilai kompetitif, generatif, inovatif dengan menggunakan 

energi tinggi seperti kecerdasan, kreativitas dan imajinasi. Yang kedua Sarana dan 

Prasaran juga dapat diartikan sebagai fasilitas dan peralatan. Untuk melaksanakan 

tugasnya, pemerintah atau aparatur desa membutuhkan fasilitas atau perlengkapan 

yang tersedia menunjang lancarnya suatu kegiatan yang akan dilaksanakan 
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